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Introduction : Childbirth can become pathological and endanger the 

mother and fetus if the mother is very afraid and anxious about giving 

birth. Fear will affect the length of labor, poor contractions, and lack of 

dilation. Gymballs are very useful for advancing labor, lowering the head, 

and reducing pain, thereby relaxing the mother. In 2023, the maternal 

mortality rate (MMR) was 177/100,000 live births and the infant mortality 

rate was 6/1000 live births. In 2024, the maternal mortality rate (MMR) 

was 86 per 100,000 live births and the infant mortality rate was 11 per 

100 live births (Health Office, Bima City 2024). The causes of maternal 

mortality in Bima City were hepatitis, chronic asthma, and cardiovascular 

disorders, while the indirect causes of the main causes of maternal 

mortality were 3 out of 6 cases of maternal mortality, 2 cases due to 

hemorrhage, and 1 case due to hypertension in pregnancy (Bima City 

Health Office, 2018). The direct factors causing high MMR are 

hemorrhage (45%), particularly postpartum hemorrhage, pregnancy 

poisoning (24%), infection (11%), and prolonged/stalled labor (7%). 

(Umairo & Anita, 2022). 

Research Objective: To identify the effectiveness of gymballs in inducing 

contractions in women in labor. 

Research Method: This study used a literature review method. Data 

sources: Searches using Google Scholar and Semantic Scholar published 

in Indonesian in the last 5 years, from 2020 to 2025. 

Results And Conclusions: A literature review of 12 selected journals 

showed that gymballs are effective in reducing anxiety (painful), 

accelerating head descent/time of delivery. 
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Kemajuan persalinan  

 

Persalinan dapat berubah menjadi patologis dan akan membahayakan ibu 

dan janin apabila ibu sangat takut dan cemas terhadap persalinannya. Rasa 

takut akan berpengaruh terhadap lamanya persalinan, his kurang baik, 

serta pembukaan yang tidak maju. Gymball sangat bermanfaat untuk 

memajukan persalinan, menurunkan kepala dan mengurangi rasa nyeri 

sehingga membuat ibu rileks. Pada tahun 2023 angka kematian ibu (AKI) 

sebanyak 177/100.000 kelahiran hidup dan angka kematian bayi sebanyak 

6/1000 kelahiran hidup. Pada tahun 2024 angka kematian ibu (AKI) 

sebanyak 86/100.000 kelahiran hidup dan angka kematian bayi sebanyak 

11/100 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan, Kota Bima 2024). Penyebab 

kematian ibu di Kota Bima dikarenakan Hepatitis, Asma Kronis dan 

Gangguan Pembuluh Darah di Jantung sedangkan penyebab tidak 

langsung dari penyebab utama kematian ibu adalah sebanyak 3 kasus dari 
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6 kasus kematian ibu, 2 kasus akibat perdarahan dan 1 kasus akibat 

Hipertensi dalam kehamilan (Dinas Kesehatan Kota Bima, 2018). Faktor 

langsung penyebab tingginya AKI adalah perdarahan 45% terutama 

perdarahan postpartum, keracunan kehamilan 24%, infeksi 11%, dan 

partus lama/macet 7% (Umairo & Anita, 2022). 

TUJUAN PENELITIAN: Mengidentifikasi efektivitas gymball untuk 

memicu kontraksi pada ibu inpartu 

METODE PENELITIAN: Metode dalam penelitian ini berupa studi 

literature, Sumber data: Pencarian menggunakan google scholar dan 

semantic scholar yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia 5 tahun terakhir 

mulai dari tahun 2020-2025. 

HASIL DAN KESIMPULAN: Literatur review dari 12 jurnal yang sudah 

terpilih menunjukkan adanya pengaruh/efektivitas gymbal dalam 

mengurangi kecemasan (nyeri), mempercepat penurunan kepala/waktu 

persalinan.  

PENDAHULUAN 

 Persalinan adalah suatu proses 

yang fisiologis dan pastinya ibu akan 

mengalami nyeri selama proses persalinan. 

Nyeri selama proses persalinan merupakan 

kondisi yang normal yang terjadi 

dikarenakan perubahan fisiologis selama 

persalinan. Lancar tidaknya proses persalinan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

Faktor psikologis yaitu cemas, 

kesakitan saat kontraksi atau nyeri selama 

proses persalinan. Nyeri dalam persalinan 

dapat digambarkan sebagai salah satu nyeri 

yang paling intensif yang pernah dialami 

oleh ibu (Ratnanengsih et al., 2025). Sensasi 

nyeri yang dialami oleh ibu bersalin berasal 

dari sinyal nyeri yang timbul pada saat otot 

rahim berkontraksi dengan tujuan untuk 

mendorong bayi yang ada di dalam Rahim 

keluar (Andarwulan et al., 2022).   

Persalinan yang awalnya berlangsung 

normal dapat berubah menjadi patologis 

seperti persalinan lama yang terjadi apabila 

ibu sangat cemas selama proses persalinan. 

Partus lama adalah persalinan yang 

berlangsung >24 jam pada primigravida dan 

>18 jam pada multigravida. 

Pada fase persalinan terjadi peningkatan 

kecemasan, ketika rasa cemas yang dialami 

ibu semakin meningkat maka akan semakin 

meningkatkan intensitas nyeri. Rasa takut 

dan cemas yang dialami ibu akan 

berpengaruh terhadap lamanya persalinan, 

his kurang baik serta pembukaan yang 

kurang lancar (tidak maju). Perasaan takut 

dan cemas sendiri merupakan faktor utama 

yang menyebabkan rasa sakit dalam 

persalinan dan berpengaruh terhadap 

kontraksi rahim serta dilatasi serviks 

sehingga persalinan dapat berlangsung 

lama. Fenomena hubungan antara cemas 
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dan nyeri serta sebaliknya merupakan 

hubungan yang berkorelasi positif. Dengan 

semakin majunya proses persalinan, 

perasaan ibu hamil akan semakin cemas dan 

rasa cemas tersebut menyebabkan rasa 

nyeri semakin intens, demikian pula 

sebaliknya (Mona Lisca et al., 2025).   

Persalinan lama merupakan salah 

satu jenis komplikasi persalinan (Wulansari 

et al., 2022). Menurut WHO pada tahun 

2017 menunjukkan komplikasi persalinan 

yang menyumbang 810 kematian ibu di 

seluruh dunia dan angka kejadian 

persalinan lama sebesar 69.000 (Umairo & 

Anita, 2022). SDKI 2017 Menyatakan 

persalinan lama menjadi komplikasi 

persalinan yang paling banyak dilaporkan 

sebesar 41% (Wulansari et al., 2022).  

Masalah kesehatan ibu dan bayi 

merupakan masalah nasional yang perlu 

mendapat prioritas utama, karena sangat 

menentukan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada generasi mendatang. 

Kurangnya Angka Kematian Ibu (AKI) 

merupakan salah satu indikator kesuksesan 

pembangunan suatu negara karena 

peningkatan kualitas hidup wanita 

merupakan salah satu syarat pembangunan 

SDM, tingginya AKI mencerminkan 

kegagalan pemerintah dan masyarakat 

untuk mengurangi risiko kematian ibu dan 

anak. AKI mengacu pada jumlah kematian 

ibu yang terkait dengan masa kehamilan, 

persalinan, dan nifas (Sutisna, 2021).  

Menurut informasi dari World Health 

Organization (WHO) ditemukan 99% 

kematian ibu terjadi di negara berkembang 

yaitu 239/100.000 kelahiran hidup,  hal  ini  

berbanding  terbalik  jika  dibandingkan  di  

negara  maju  yaitu  12/100.000  kelahiran 

hidup.  Angka  kematian  ibu  di  negara  

maju  seperti  Eropa  dan  Amerika  Utara  

mencapai  12  per 100.000  kelahiran  hidup,  

di  Australia  dan  Selandia  mencapai  7  per  

100.000  kelahiran  hidup (World  Health  

Organization,  2020). 

Data dari dinas kesehatan kota bima 

menunjukkan bahwa jumlah ibu bersalin di 

berbagai puskesmas kota bima pada tahun 

2023 sebanyak 2.809 kelahiran sedangkan 

pada tahun 2024 jumlah ibu bersalin 

sebanyak 2.300 kelahiran. Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada tahun 2022 sebanyak 

98/100.000 kelahiran hidup dan angka 

kematian bayi sebanyak 5/1000 kelahiran 

hidup. Pada tahun  2023 angka kematian ibu 

(AKI) sebanyak 177/100.000 kelahiran hidup 

dan angka kematian bayi sebanyak 6/1000 

kelahiran hidup. Pada tahun 2024 angka 

kematian ibu (AKI) sebanyak 86/100.000 

kelahiran hidup dan angka kematian bayi 

sebanyak 11/100 kelahiran hidup (Dikes, 

Kota bima 2024). 

Penyebab kematian ibu di Kota 

Bima dikarenakan Hepatitis, Asma Kronis 

dan Gangguan Pembuluh Darah di Jantung 

sedangkan penyebab tidak langsung dari 

penyebab utama kematian ibu adalah 
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sebanyak 3 kasus dari 6 kasus kematian ibu, 

2 kasus akibat perdarahan dan 1 kasus 

akibat Hipertensi dalam kehamilan (Dinas 

Kesehatan Kota Bima, 2018). 

Data dari puskesmas mpunda 

menunjukkan bahwa AKI pada tahun 2025 

sebanyak 1 kematian ibu dan AKB 

sebanyak 5 kematian bayi. Data jumlah ibu 

bersalin dan yang menggunakan gymball 

pada tahun 2025 sebanyak 426 kelahiran 

hidup dan yang menggunakan gymball 

sebanyak 100 ibu bersalin. Penyebab 

langsung maupun tidak langsung kematian 

ibu di puskesmas mpunda yaitu postpartum 

hemorrhage (PPH Primer), ekslamsia, 

pneumonia, preeklamsia berat (PEB) dan 

leukimia. Penyebab kematian bayi yaitu 

Asfiksia, prematur, Bayi berat lahir rendah 

(BBLR), Aspirasi, dan intra uterine fetal 

death (IUFD) (Puskesmas Mpunda, 2022). 

  

Berdasarkan data dari Profil 

Kesehatan Indonesia penyebab kematian 

ibu terbanyak pada tahun  2021  adalah  

perdarahan. salah  satunya  disebabkan  

oleh  persalinan  lama  mencapai  4,3% 

(Kemenkes RI 2021). Berdasarkan Profil 

Kesehatan Tahun 2020 Jumlah Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Indonesia terdapat 

4.627/100.000 Kelahiran Hidup (KH). 

Kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2021 yaitu Angka Kematian Ibu 

(AKI) di Indonesia terdapat 7.389/100.000 

KH (Profil Kesehatan Indonesia, 2021) 

Berdasarkan penyebab, sebagian 

besar kematian ibu pada tahun 2020 

disebabkan oleh perdarahan sebanyak 1.330 

kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak 

1.110 kasus, dan gangguan sistem peredaran 

darah sebanyak 230 kasus (Profil Kesehatan 

Indonesia, 2021). 

Faktor langsung penyebab tingginya 

AKI adalah perdarahan    45%, terutama 

perdarahan postpartum. Selain itu ada 

keracunan  kehamilan 24%, infeksi 11%, 

dan partus lama atau macet 7% (Umairo & 

Anita, 2022). Persalinan lama diartikan 

sebagai persalinan  yang tidak normal atau 

sulit. Persalinan lama terjadi dikarenakan 

kelainan tenaga (kelainan  his),  his yang  

tidak  normal  dalam kekuatan atau sifatnya 

menyebabkan hambatan pada jalan lahir 

yang lazim terdapat  pada  setiap  persalinan 

yang tidak dapat diatasi. Sehingga 

persalinan mengalami kemacetan. Kelainan 

his dalam hal ini disebut dengan inersia 

uteri. Komplikasi  dalam  lamanya  waktu  

persalinan,  kelelahan, stress pada ibu dapat 

menyebabkan aliran darah  ibu  melalui 

plasenta berkurang, sehingga aliran oksigen  

ke  janin  berkurang,  akibatnya  terjadi  

gawat  janin  dan  hal  ini  dapat  

menyebabkan asfiksia (Andarwulan et al., 

2022) 

Agar dapat mencegah  terjadinya  

komplikasi  dalam  persalinan, maka bidan 

dan tenaga kesehatan lainnnya mempunyai 

tanggung jawab dalam memberikan asuhan 
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yang terbaik dan aman untuk membantu 

proses persalinan. Namun hal tersebut 

bukan merupakan tugas yang mudah bagi 

seorang bidan karena setiap wanita 

memiliki dimensi biologi, psikologi,  sosial, 

spiritual, budaya dan pendidikan yang 

berbeda yang berdampak  pada cara 

mengekspresikan diri dan mempersepsikan 

rasa nyeri saat  persalinan yang merupakan 

bagian alami dari proses  persalinan 

(Ratnanengsih et al., 2025). Walaupun 

pendekatan nonfarmakologi untuk 

mempercepat kemajuan persalinan telah 

dipelajari  secara  luas,  tetapi  penerapan di  

rumah sakit masih sangat terbatas dan 

dalam praktiknya tidak semudah apa yang 

dibayangkan karena belum terdapat 

tuntunan  yang  jelas tentang cara untuk  

mempercepat kemajuan persalinan  secara 

alami (Pane et al., 2024). Salah  satu  cara  

untuk  mempercepat  kemajuan  persalinan 

adalah dengan menggunakan gym ball yang   

menunjang  persalinan  agar  berjalan  

secara   fisiologis. Dari hasil pengamatan, 

di puskesmas mpunda telah menerapkan 

gymball yang tujuannnya untuk mengurangi 

nyeri, mengatasi nyeri punggung, dan 

mempercepat penurunan kepala.  

Gym ball  adalah  bola  fisioterapi  

yang  membantu  ibu  dalam  tahap  

pertama persalinan  dan  dapat  digunakan  

dalam  berbagai  posisi (Umairo & Anita, 

2022).  Elastisitas  dan  kelengkungan  bola 

merangsang  reseptor  di  panggul  sehingga  

dengan  menerapkan  gravitasi  dapat  

meningkatkan pelepasan endorphin   

sehingga   memberikan   perasaan   nyaman   

dan   mendorong   kemajuan persalinan. 

Selain menerapkan gymball, di puskesmas 

mpunda tetap wajib melakukan pelayanan 

antenatal care (ANC). Program cakupan 

pelayanan antenatal care merupakan upaya 

untuk mendeteksi secara dini serta 

mencegah terjadinya resiko tinggi terhadap 

kehamilan yang dulunya dilakukan empat 

kali kini diubah menjadi enam kali sesuai 

Peraturan Kemenkes RI 2021.  

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini berupa 

studi literature, Sumber data: Pencarian 

menggunakan google scholar dan semantic 

scholar yang diterbitkan dalam bahasa 

Indonesia 5 tahun terakhir mulai dari tahun 

2020-2025. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dari kementerian kesehatan republik 

Indonesia menyebutkan jumlah ibu bersalin 

pada tahun 2020 sebanyak 5.043.078 jiwa 

dan yang mengalami komplikasi sebanyak 

23,2% dari ibu yang bersalin secara normal 

(Kemenkes, 2020). Terdapat beberapa 

penyebab komplikasi yang bisa terjadi pada 

ibu bersalin seperti: ketuban pecah dini, 

partus lama, posisi janin, lilitan tali pusat, 

hipertensi, perdarahan, dan lainnya yang 

menyebabkan meningkatnya angka 
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mortalitas dan mobiditas pada ibu dan janin 

(Riskesdas, 2019). 

Faktor partus lama dalam persalinan 

dapat menyebabkan kelainan kontraksi yang 

adekuat menjadi lemah dan menurun. 

Biasanya, akan diikuti dengan keadaan ibu 

yang gelisah, letih, berkeringat, pernapasan 

cepat, dan tidak nyaman serta cemas (Dian 

marlina, 2018). Ibu yang akan bersalin akan 

merasakan nyeri ketika kontraksi mencapai 

puncak dan akan menghilang setelah uterus 

mengalami relaksasi. Nyeri tersebut 

merupakan hal yang fisiologis namun dengan 

intensitas nyeri yang berbeda oleh setiap 

individu (Andarwulan, 2021). 

Nyeri yang berlangsung pada saat 

persalinan terjadi ketika terjadinya kontraksi 

otot rahim terjadi disertai dengan keadaan 

psikologis (Dewi, 2020). Kondisi psikologis 

yang berlebihan dapat menyebabkan 

kecemasan. Seorang ibu yang merasakan 

cemas dapat menimbulkan kondisi stress 

yang mempengaruhi kemampuan tubuh 

dalam menahan rasa nyeri (Rejeki, 2020). 

Ibu bersalin yang sulit beradaptasi 

dengan nyeri yang dirasakannya, dapat 

menyebabkan tidak terkoordinasinya 

kontraksi uterus sehingga dapat 

mengakibatkan perpanjangan kala I 

persalinan dan kesejahteraan janin terganggu. 

Penelitian yang dilakukan Gustyar 

menyatakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah persalinan lama selain 

menggunakan partograf, senam hamil, dan 

tekhnik napas dalam adalah dengan tekhnik 

Gym ball yang mendukung persalinan agar 

berjalan secara normal serta membantu 

merespon rasa sakit dengan cara aktif dan 

mengurangi lama persalinan kala I fase aktif. 

Hasil Penelitian yuria mella et al 

(2023) tentang Efektivitas tekhnik gym ball 

dan peanut ball terhadap lama persalinan kala 

1 fase aktif primigravida Menunjukkan nilai 

rerata yang memakai metode gymball dan 

peanut ball 3 jam 54 menit jauh lebih rendah 

dibandingkan yang tidak memakai metode 

gymball dan peanut ball yaitu nilai rerata 7 

jam 33 menit. 

Hasil analisis menggunakan paired T-test 

menunjukkan nilai P-value = 0. 0000<0,05 

yaitu sebesar 0,0001 dengan old ratio sebesar 

0.016 sehingga terdapat pengaruh yang 

bermakna antara kombinasi tekhnik gymball 

dan peanut ball terhadap lama persalinan kala 

I fase akttif.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

intiyaswati, Novilia tono (2023) tentang 

Efektivitas Pelvic Rocking Exercise Dengan 

Gym Ball Terhadap Kemajuan Persalinan 

Pada Primigravida. Gerakan pelvic Rocking 

merupakan olah tubuh dengan melakukan 

putaran pada bagian pinggang dan pinggul 

yang bertujuan untuk melatih otot pinggang, 

pinggul dan membantu penurunan kepala 

bayi. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

statistic Mann-Whitney menunjukkan ada 

perbedaan signifikan pembukaan serviks 

pada kelompok perlakuan dibandingkan 
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kelompok control dengan nilai a = 0,000 

yang berarti kurang dari 0,05. 

Kesimpulannya Pemberian Gerakan Pelvic 

Rocking dengan gymball terbukti 

mempercepat pembukaan serviks pada ibu 

bersalin kala I fase aktif.  

Penelitian lain oleh Hernawati erni (2021) 

tentang pengaruh bimbingan gymball 

terhadap kemajuan persalinan ibu 

primigravida kala I fase aktif di Klinik 

Pratama Sahabat Ibu dan Anak Kota 

Bandung tahun 2020. Hasil penelitiannya 

menunjukkan Kelompok yang tidak 

dilakukan bimbingan gymball dengan jumlah 

25 orang rata-rata kemajuan persalinannya 

sebesar 254 menit, simpangan baku (123,477 

menit) sedangkan kelompok yang dilakukan 

bimbingan gymball sebanyak 25 orang 

mengalami kemajuan persalinan rata-rata 

sebesar 150 menit, simpangan baku (64,622 

menit). Hasil analisis menggunakan paired 

samples test dengan tingkat kepercayaan 

95% menunjukkan nilai p-value = 

0,0000<0,05 yang berarti ada pengaruh 

bimbingan gymball terhadap kemajuan 

persalinan ibu bersalin primigravida kala I 

fase aktif.  

Persalinan pasti disertai rasa sakit, 

rasa sakit ini akan menimbulkan perasaan 

cemas, stress, bahkan pemicu masalah 

kardiovaskuler (Nilsson, 2018). Ketakutan, 

ketegangan dan ansietas sangat diperburuk 

oleh nyeri. Ibu bersalin yang tidak biasa 

beradaptasi dengan nyeri dapat menyebabkan 

tidak terkoordinasinya kontraksi uterus yang 

bisa mengakibatkan perpanjangan kala I 

persalinan dan kesejahteraan janin terganggu 

(Prananingrum, 2015). 

Penelitian lain dari Ratnanengsih, et 

al.,2025 mencoba menggabungkan dua 

variasi terapi komplementer yaitu kombinasi 

aromaterapi lemongrass dan gymball untuk 

mengurangi kecemasan ibu bersalin. Hasil p-

value 0,001 yang berarti dalam penelitian ini 

ada pengaruh pemberian aromaterapi 

lemongrass dan gym ball terhadap 

kecemasan kala I persalinan. Metode yang 

digunakan adalah pra eksperimen dengan 

pendekatan pretest and posttest one group 

design yang dilakukan di PMB kota Tarakan.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Umairo 

gusrida, anita (2020) tentang efektivitas 

gymball dengan tekhnik rebozo dalam 

kemajuan persalinan di PMB S Parungsari 

Sajira Kabupaten Lebak. Hasil analisis 

univariat menunjukkan rata-rata kemajuan 

persalinan pada pemberian gymball adalah 

5,675 jam sedangkan rata-rata kemajuan 

persalinan pada pemberian tekhnik rebozo 

adalah 5,575 jam. Hasil uji paired samples T-

test menunjukkan nilai signifikansi sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan sebesar 

0,738>0,05. Kesimpulannya Ho diterima dan 

Ha ditolak yang berarti tidak terdapat 

perbedaan efektivitas gymball dengan 

tekhnik rebozo dalam kemajuan persalinan. 

Muthoharoh et al. (2019) 

mengemukakan bahwa dengan gymball 
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membantu mempercepat persalinan karena 

membantu panggul membuka, dapat 

menambah aliran darah menuju rahim, 

plasenta, bayi, mengurangi tekanan dan 

menambah outlet panggul 30%, membuat 

rasa nyaman di daerah lutut serta 

pergelangan kaki, memberikan tekanan balik 

di daerah perineum dan paha melalui gaya 

gravitasi, gymball juga dapat mendorong 

bayi untuk turun. 

Iversen et al (2019) menjelaskan 

melalui tekhnik rebozo dapat memperluas 

rongga panggul sehingga memungkinkan 

janin untuk lebih leluasa bergerak pada 

proses jalan lahir tanpa hambatan dan 

menurunkan bagian terbawah janin serta 

memperbaiki posisi janin yang malposisi 

(Umairo gusrida, Anita 2022). Tekhnik 

rebozo dapat dilakukan dengan posisi berdiri, 

tangan dan lutut, serta berbaring untuk 

mengatasi nyeri dan meningkatkan rasa 

kenyamanan. 

Hasil penelitian Sari Fatmi Nirmala, 

Suhertusi (2024) tentang efektivitas gymball 

exercise pada ibu hamil dengan lama 

persalinan kala I dan kala II di puskesmas 

kota padang. Berdasarkan Hasil analisis 

pengaruh gymball exercise terhadap lama 

persalinan kala I didapatkan hasil responden 

yang diberikan gymball exercise, 5 

responden kala I normal (33,3%), kala I cepat 

8 responden (53,3%), 2 responden kala I 

lambat (13,3%). Responden yang tidak 

diberikan gymball mengalami persalinan kala 

I normal sebanyak 4 responden (26,6%), kala 

I cepat sebanyak 2 responden (13,3%), dan 

kala I lambat sebanyak 9 responden (60%). 

Hasil analisis dengan uji chi square 

didapatkan p=0,173<a=0,05 yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pemberian 

gymball exercise dengan lama persalinan 

kala I. Hasil analisis pengaruh gymball 

exercise terhadap lama persalinan kala II 

didapatkan p=0,153<a=0,05 yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pemberian 

gymball exercise dengan lama persalinan 

kala II. 

Metode nonfarmakologis lainnya 

dalam menurunkan rasa nyeri adalah dengan 

memberikan tekhnik kompres. Tekhnik 

kompres yang diberikan pada ibu bersalin 

dilakukan inovasi dengan membuat herbal 

compres ball (Andriany and 2021). Terapi 

herbal kompres ini dapat meningkatkan 

kemampuan ibu untuk mentoleransi rasa 

nyeri selama melahirkan. Terapi hangat yang 

awalannya digunakan untuk mengurangi 

berbagai bentuk rasa sakit kronis. Dengan 

melakukan herbal kompres pada daerah 

sakrum ibu dapat mengurangi nyeri 

persalinan (Ersila, 2019).  

Dalam penelitian Andarwulan setiana 

et al (2022): Hasil Uji T-test didapatkan nilai 

signifikasi 2 tailed sebesar 0.000<0,05 yang 

artinya ada suatu perbedaan nyeri sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

menggunakan gymball dan hebal compress 
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sehingga terdapat pengaruh gymball dan 

compress herbal terhadap intensitas nyeri.  

Penelitian lain dari Pane Herviza, et 

al., (2024) tentang pengaruh gymball dan 

herbal compresball terhadap penurunan 

kepala dan intensitas nyeri kala I fase aktif. 

Hasil analisis Bivariat menunjukkan 

intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif 

setelah diberikan perlakuan lebih rendah 

daripada sebelum menggunakan gymball dan 

herbal compress ball dengan nilai rata-rata 

7,27. Sebelum menggunakan tekhnik 

gymball dan herbal compress ball, tingkat 

nyeri paling tinggi adalah skor 9 (nyeri berat) 

dan paling rendah adalah skor 5 (nyeri 

sedang). Setelah menggunakan kedua terapi 

tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,5 dengan 

nyeri paling tinggi skor 6 (nyeri sedang) dan 

paling rendah skor 2 (nyeri ringan). Hal uji 

statistic dengan menggunakan uji paired 

sample t-test, nilai p value 0.000<a (0,05) 

yang berarti ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan gymball dan herbal compress 

ball terhadap penurunan kepala dan intensitas 

nyeri kala I persalinan fase aktif di klinik 

murniati tahun 2024.  

Penelitian lain dari Nur’izzati Hetty et 

al.,(2025) tentang pengaruh metode gymball 

terhadap intensitas nyeri kala I fase aktif 

pada ibu bersalin di TPMB wilayah kerja 

Puskesmas Singkawang. Berdasarkan 

penghitungan statistik membandingkan 

pengujian pre-test dan post-test didapatkan 

nilai p value 0.000<0,05 yang berarti ada 

pengaruh pemberian metode gymball. 

Penelitian Setiawati ayu et al.,(2024) 

tentang Hubungan efektivitas penggunaan 

gymball pada ibu primigravida terhadap lama 

kala I fase aktif dibandingkan dengan tekhnik 

konvensional di rumah sakit pertamina kota 

tarakan. Hasil analisa menggunakan uji 

statistic chi square menunjukkan nilai p 

value=0,006<0,05 yang berarti ada hubungan 

yang bermakna antara penggunaan tekhnik 

gymball dengan efektivitas kala I fase aktif 

dibandingkan dengan tekhnik konvensional 

di rumah sakit pertamina kota tarakan tahun 

2024. 

Sebuah penelitian internasional, 

termasuk yang dilakukan di Taiwan, 

menemukan bahwa wanita yang melakukan 

senam gymball menggunakan analgesik yang 

lebih sedikit, memiliki kala I persalinan yang 

lebih pendek, dan mengalami lebih sedikit 

operasi Caesar. Menurut kepuasan pengguna, 

84% responden menyatakan bahwa bola 

gymball dapat meredakan nyeri kontraksi, 

7% responden menyatakan dapat meredakan 

nyeri punggung, dan 95% menyatakan bahwa 

itu nyaman digunakan. (Muthoharoh et 

al.,2019) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai 

penelitian terdahulu Penggunaan gymball 

terbukti efektif dalam membantu 

mempercepat proses persalinan dengan 
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memperlancar aliran darah ke rahim, plasenta 

dan bayi. Gymball adalah tekhnik non 

farmakologis yang digunakan untuk 

mempersingkat waktu persalinan dan 

mengurangi ketidaknyamanan. Gymball 

dapat digunakan untuk mengurangi nyeri, 

kecemasan, mengurangi menggunakan 

analgesik, mempermudah kepala janin turun 

ke panggul dan rotasi, mempercepat durasi 

kala I persalinan dan dapat meningkatkan 20 

keseimbangan tubuh.  

Oleh karena itu, pentingnya penerapan 

gymball di berbagai fasilitas kesehatan. 

Pemberian gymbal juga bisa dipadukan 

dengan berbagai terapi lainnya seperti: 

kombinasi gymball dengan pelvic rocking 

exercise, gymball dengan tekhnik rebozo, 

gymball dengan Herbal compresball, 

kombinasi gymball dengan peanut ball, serta 

gymball dengan aromaterapi lemongrass. 

A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada 

penelitian ini, maka peneliti 

bermaksud ingin memberikan saran 

yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pelayanan 

serta mencegah timbulnya resiko 

pada ibu bersalin. 

1. Bagi pelayanan kesehatan 

Penerapan gymball di berbagai 

faskes terutama di puskesmas 

sangat dianjurkan untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya resiko yang 

tidak diinginkan pada ibu bersalin. 

Penggunaan gymball di berbagai 

puskemas masih sangat kurang 

hanya beberapa puskesmas saja 

yang menerapkannya. Penggunaan 

gymball diharapkan dapat menjadi 

kewajiban yang diterapkan di 

berbagai fasilitas kesehatan 

(puskesmas, rumah sakit, dll) dan 

diharapkan tenaga kesehatan dapat 

termotivasi dalam mempelajari atau 

mengikuti pelatihan-pelatihan 

komplementer untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman 

tentang metode baru yang bertujuan 

untuk membantu dan mencegah 

komplikasi-komplikasi yang dapat 

terjadi pada ibu bersalin. Berbagai 

macam kombinasi gymball yang 

dijelaskan dalam penelitian ini 

seperti gymball dengan pelvic 

rocking exercise, gymball dengan 

tekhnik rebozo, gymball dengan 

Herbal compresball, kombinasi 

gymball dengan peanut ball, serta 

gymball dengan aromaterapi 

lemongrass.  

2. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan diharapkan 

melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait efektivitas gymball untuk 

memicu kontraksi pada ibu 
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inpartu atau mengkombinasikan 

gymball dengan berbagai tekhnik 

serta dengan menggabungkan 

herbal atau aromaterapi. 
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